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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016: 2). Metode penelitian
mencakup pada beberapa hal, di antaranya:

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata
tertulis dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti. (Moleong, 2006: 3).
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian ini
termasuk penelitian library research, yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi telaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. (Nazir, 2003: 79). Penulis dalam penelitian ini mengumpulkan
data-data dari salah satu kitab tafsir, yaitu tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-
Qur’an al-Majid karya Ibnu ‘Ajibah, kemudian menganalisis data-data yang
telah dikumpulkan.
B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data pokok yang dikaji agar dapat
menghasilkan satu kesimpulan yang menyeluruh. Data primer dalam
penelitian ini yaitu kitab al-Bahr al-Madid fi tafsir al-Qur'an al-Majid
karya Ibnu ‘Ajibah.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara, berupa literatur-literatur
seperti buku, jurnal dan tulisan-tulisan lain yang relevan dengan penelitian.
Data yang diperoleh dari literatur kemudian dianalisis dan dievaluasi,

kemudian dilakukan klasifikasi data dengan mendeskripsikannya dalam
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Analisis Penafsiran. Di antara data sekunder yang digunakan ialah
karangan-karangan yang membahas tasawuf dan hasil penelitian yang
mengulas tentang ibnu ‘Ajibah dan dan karya tafsirnya. Sumber ini
mencakup buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis dan disertasi yang
relevan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membaca membaca dan menelah kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi tafsir al-
Qurran al-Majid karya Ibnu ‘Ajibah. Peneliti mencari dan mengumpulkan
term ayat-ayat al-Qur an tentang puasa dalam al-Mu’jam Mufahraz li Alfazh
al-Quran al-Karim. Lalu, setelah ayat ditemukan penulis menelusuri dan
mencek ayat-ayat terkhusus puasa ramadhan yang ditafsirkan secara ishari
oleh Ibnu ‘Ajibah dalam tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur an al-Majid.
Kemudian, semua ayat-ayat yang diperoleh dianalisis dan dijabarkan apa saja

nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalamnya.

D. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, teknis analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif, yaitu dengan cara memilah-milah data, menemukan
yang-penting serta menentukan apa yang harus.dituliskan. Menurut Miles

dan Huberman analisis data pada penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur:

Pertama, Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
data-data. Dalam hal ini, dilakukan pecacakan sumber-sumber yang akan
menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, seperti dicari data
ayat-ayat al-Qur'an terkait puasa penafsiran ishari Ibnu ‘Ajibah dalam
kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur an al-Majid dan dipaparkan
nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalam penafsiran ishari lbnu

‘Ajibah tentang puasa.
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Kedua, Penyajian data, yaitu kegiatan ketika sekumpulan informasi
yang tersusun dan memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan atau
pengambilan tindakan. Pengambilan data kualitatif berupa narasi teks yang

berbentuk catatan.

Ketiga, Penarikan kesimpulan, yakni usaha penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara terus menerus. Sejak awal pengumpulan data,
mencari term-term puasa, menelaah kitab tafsir al-Bahr al-Madid fi Tafsir
al-Qur an al-Majid dan dipaparkan nilai-nilai tasawuf yang muncul dalam
penafsiran ishari tersebut. Dalam hal ini nantinya ditarik kesimpulan.
(Sugiyono, 2016: 2).



